
ASSALAMUALAIKUMWARAHMATULLAHIWABARAKATUH… 

 Puji dan syukur pada-Mu Allah SWT pencipta semesta alam yang 

menciptakanku dengan bekal yang begitu teramat sempurna. Benih cinta, 

kasih sayang dari kedua orang tua, kakak, adik, calon imamku, teman – 

teman, orang – orang disekitarku, berkah dan hidayah Allah SWT 

memberikanku kekuatan, semangat, kesehatan, dan dengan memberkatiku 

ilmu pengetahuan sehingga 

tugas akhir ini dapat 

diselesaikan dengan baik. 

  Hari takkan indah 

tanpa mentari dan rembulan, 

begitu juga hidup takkan indah 

tanpa tujuan, harapan serta 

tantangan. Untuk yang 

pertama ku persembahkan 

kepada kedua orang tua ku 

yaitu ayah dan ibuku tercinta. Sosok yang pertama dari tujuan hidupku yang 

selalu membangkitkan dalam keterpurukanku dan selalu mendukung. 

Terimakasih ya Allah engkau telah memberikan malaikat-Mu kepada ku. 

Teimakasih kepada ibuku yang telah melahirkanku, menjagaku, merawatku 

dan selalu menyertai namaku dalam setiap doanya. Ibu adalah sosok yang 

luar biasa bagi ku, takkan pernah lelah menjagaku, mempertaruhkan 

hidupnya untuk membiarkanku melihat dunia, mengajarkanku menjadi 

seorang wanita yang berguna, takkan pernah mengharapkan balasan atas 

apa yang pernah ibu lakukan. Untuk ayahku terimakasih engkau telah 

mendidikku menjadi seorang wanita yang tegar dan kuat layaknya seperti 

dirimu yang nantinya akan menghadapi kerasnya kehidupan di dunia ini. 



Waktumu hanya diisi dengan mengais rezeki agar dapat memenuhi tanggung 

jawab dapat melihat anak – anaknya menjadi orang yang berguna dan 

sukses. Takkan menghiraukan rasa lelah dan terkadang rasa sakit. Caramu 

mendidik dan memberikan kasih sayang mungkin berbeda dengan ibu. Ayah 

begitu keras dalam mendidiku karena dia tahu suatu saat aku akan berdiri 

sendiri tanpa dia yang selalu menjagaku. Ibu mendidiku dengan lembut 

memberikan bekal yang nantinya akan berguna untukku. Karena dia tahu 

suatu saat aku akan menjadi seorang ibu sama dengan dirinnya.  

Dengan barisan tulisan ini ku 

persembahakan kado kecil untuk ayah 

dan ibu atas hasil di bangku kuliah 

selama empat tahun pengorbanan dan 

usaha dalam menjalani perkuliahan. 

Tak banyak yang bisa ku berikan 

semoga ibu dan ayah senang. Tak lupa 

permohonan maaf yang sebesar – 

besarnya atas segalah tingkah dan 

ucapan bibir ini yang menyakiti hati 

ayah dan ibu. Kumohon dalam sujudku 

pada-Mu ya allah ampuni segala dosa 

– dosanya, buka pintu ramat, hidayah, 

rezeki kedua orang tuaku berikan mereka kesehatan dan kebahagiaan ya 

Allah SWT. 

 Dalam kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada bapak 

Dr. Ramdan Pelana M.Or selaku ketua program studi, bapak Dr. Mansur 

Jauhari M.Si selaku pembimbing I, sabem Dr. Fahmy Fachrezzy M.Pd selaku 

pembimbing II dan seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu 

atas bantuan yang begitu bermakna. 



  Untuk yang 

tersayang dan tercinta kakak 

dan adik – adikku yaitu Verky 

Ansya, almarhum Gugun 

Primaswara, dan adik 

bungsuku Rahmat Fareza. 

Terimakasih telah memberikan 

motivasi, dorongan dan 

menjadi suatu kekuatan untuk 

menyelesaikan tugas akhir ini. Semoga kita menjadi anak – anak yang 

berbakti, berguna, dan sukses  kepada kedua orang tua kita. 

 Masalah adalah sebuah anugrah dimana kita bisa mendapatkan 

hikmah dan memberikan inspirasi untuk bertindak. Impian besar menjadi 

nyata bila kita bermusuhan dengan rasa malas. Ini langkah awal kita untuk 

menuju kesuksesan dimasa depan. 

Terimakasih kepada calon imanku 

Ahmad Jaelani yang telah memberikan 

motivasi dan dorongan agar bisa 

menyelesaikan tugas akhir ini dan 

selalu mendukung karir aku didalam 

taekwondo. Mengajari aku dengan 

sabar, memberi petunjuk yang baik 

untuk menjadi orang lebih baik, 

sekaligus menjadi sosok seorang 

teman, kakak dan seorang pelatih. 

Maaf selama ini aku seringkali keras 

kepala atas nasehat dan suka 

membuatmu marah dengan tingkahku. Dari semester awal kita susah senang 



bersama, tangis dan tawa menghiasi hari – hari kita. Jangan pernah lupa 

perjuangan kita selama ini tak mudah untuk menjadi seorang sarjana. 

Alhamdullilah akhirnya kita bisa lulus sama –sama.  Semoga kita dapat 

berjuang bersama untuk meraih impian dan keinginan kita. 

 Kelemahan diriku adalah kelebihan sahabtku, kelebihan dariku adalah 

bagian kehebatan sahabatku. Dalam 

sebuah pertemuan pasti ada 

perpisahan. Namun, perpisahan 

yang sangat indah adalah adalah 

ketika bergenggam tangan dan 

berjanji,” kita untuk selamannya 

kawan, walau jarak menjauh, waktu memisahkan kita, 

namun persahabatan tidak akan putus sampai disini”. 

Sahabat adalah orang yang paling terakhir datang saat 

kita dalam kegembiraan tapi selalu  datang pertama 

saat kita sedang kesusahan. Terimakasih ku 

persembahkan 

untuk sahabatku 

yaitu Nur Hayati dan Afifah Karimah 

yang senantiasa menjadi penyemangat 

dan menjadi salah satu sumber 

kebahagiaanku. Teruntuk teman – teman 

angkatanku yang selalu membantu, 

berbagi keceriaan dan melewati setiap 

suka duka selama kuliah, terimakasih 

banyak. tiada hari yang indah tanpa kalian semua. 

  



 

  Berjalan tanpa 

arah tujuan hanya akan 

membuat tersesat. 

Sesungguhnya kesuksesan itu 

berjalan diatas kesusahan dan 

pengorbanan. Kesombongan 

akan meruntuh kan segala 

kebaikanmu. Terimakasih 

kepada pelatih, senior, teman- 

teman satu angkatan dan adik 

– adik Taekwondo UNJ yang 

telah memberikan arah dan 

tujuan selama empat tahun ini untuk menjadi orang yang berguna dan 

memiliki tujuan hidup di ibu kota yang keras ini. Mungkin  tanpa arahan kalian 

semua yang aku cintai seperti keluarga aku sendiri, aku akan tersesat 

menjadi orang yang tidak berguna. Tak lupa ku ucapkan kepada pelatih, 

senior, dan adik - adik taekwondo di Bangka Belitung yang telah memberikan 

semangat dan memberikan motivasi untuk ku. Ku akhiri  persembahan ini 

dengan mengucapkan “ Alhamdulillahirobbil’alamin” sekian dan terimakasih. 

WASSALAMUALAIKUMWARAHMATULLAHIWABARAKATUH… 

 

 


